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MOTTO

A J gl ope ALY Sl # 2 S J s O ARl G

Artinya: bukanlah seorang pemuda yang

mengatakan “beginilah ayahku”,

akan tetapi seorang pemuda adalah yang berkata

“Inilah aku™.
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TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan

Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia.

B. Konsonan

| = Tidak dilambangkan ua =dl
o =b b = th
& =t L =dh
& =ts & = ‘(koma menghadap ke atas)
=] ¢  =¢gh
¢ =h < =f
¢ =kh S =q
3 =d < =k
3 =dz J =1
B =r ¢ —m
J =7z o) =n
o =s s =w

Xi



o= =sh ] =y

Hamzah () yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun
apabila terletak di tengah atau di akhir kata maka dilambangkan dengan tanda

koma diatas (’), berbalik dengan koma (), untuk pengganti lambing “¢”.

C. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

[13%2]
1

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan

panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut:

Vokal (a) panjang = a misalnya Ja menjadi qala
Vokal (i) panjang = 1 misalnya Jé menjadi qila
Vokal (u) panjang = 10 misalnya O menjadi dina

73t
1

Khusus untuk bacaan ya’ nisbhat, maka tidak boleh digantikan dengan
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis

dengan “aw’ dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) B misalnya J£  menjadi gawlun

Diftong (ay) < misalnya % menjadi khayrun
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D. Ta’ Marbiithah (3)

Ta’ marbithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah-tengah
kalimat, tetapi apabila ta’ marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditaransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya: 4w 3l Al Il menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri
dari susunan mudldf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya: *

& das ) menjadi fi rahmatilldh.

E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J)) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhdfah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh

berikut ini:

Al-Imam al-Bukhariy mengatakan...

Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...

Masya’ Allah kana wa malam yasya lam yakun

Billdh ‘azza wa jalla

Nama dan Kata Arab terIndonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang bearasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama
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Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terIndonesiakan, tidak
perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Seperti penulisan nama
“Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata “salat” ditulis dengan
menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan

penulisan namanya.

Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun berupa
nama dari orang Indonesia dan telah terIndonesiakan, untuk itu tidak ditulis
dengan cara “Abd al-Rahman Wahid”, “Amin Rais”, dan bukan ditulis dengan

“shalat”.
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ABSTRAK

Yulia Putri Kusumaningtyas, Dymas. 09220055. 2013. Respons Bank Syariah
Kota Malang Terhadap Kewenangan Pengadilan Agama di Bidang
Penyelesaian Sengketa Perbankan Syariah (Tinjauan Terhadap
Pasal 55 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah). Skripsi. Jurusan Hukum Bisnis Syariah.
Fakultas Syariah. Universitas Islam Negeri  Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr. H. Dahlan Tamrin, M.Ag.

Kata Kunci: Respons, Bank Syariah Kota Malang, Kewenangan Pengadilan
Agama, Penyelesaian sengketa, Pasal 55 Undang-Undang
Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.

Terjadinya sengketa industri Perbankan Syariah di Indonesia tidak akan
dapat dihindari, untuk itu dalam Pasal 49 huruf (i) Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2006 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989
tentang Peradilan Agama, Pengadilan Agama diberikan kewenangan untuk
menjadi  satu-satunya lembaga kekuasaan kehakiman yang berwenang
menyelesaikan dalam hal terjadi sengketa ekonomi Syariah yang meliputi di
dalamnya kegiatan Perbankan Syariah karena lembaga tersebut memiliki aparat
hukum yang dianggap mengerti tentang prinsip-prinsip Syariah. Senada dengan
hal tersebut, Pasal 55 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah secara substansial juga mengatur hal yang sama, akan tetapi, dalam Pasal
ini juga menunjukkan adanya inkonsistensi dari penetapan kewenangan absolut
Pengadilan Agama dalam Pasal 49 huruf (i).

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah respons dari praktisi
Bank Muamalat Indonesia, Bank Tabungan Negara Syariah, dan Bank Negara
Indonesia mengenai penyelesaian sengketa Perbankan Syariah yang terangkum
dalam Pasal 55 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 dan juga respons
mengenai persingunggan kewenangan antara Pengadilan Agama dan Pengadilan
Negeri (Umum) sebagaimana yang terangkum dalam penjelasan Pasal 55 ayat (2).
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian
lapangan yang didukung dengan penelitian kepustakaan dan berpedoman pada
Undang-Undang tentang Perbankan Syariah. Dimana pengumpulan datanya
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menggunakan analisis
data deskripsi kualitatif.

Pada hasil akhir dalam skripsi ini, dapat penulis simpulkan sebagai
berikut. Pertama, semua Bank Syariah yang menjadi objek dalam skripsi ini
merespons baik mengenai lembaga penyelesaian sengketa Perbankan Syariah
yang diatur dalam Pasal 55 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 21 Tahun
2008 karena dalam melaksanakan fungsinya sebagai pembangun ekonomi
nasional tentunya Bank Syariah ingin mematuhi setiap peraturan yang melandasi
operasional, kegiatan usahan maupun kelembagaan Bank. Disisi lain Bank
Syariah juga merupakan lembaga intermediary financial yang berorientasi untuk
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mendapatkan keuntungan yang sebanyak-banyaknya dengan meminimalisir resiko
yang dimungkinkan akan terjadi, tetap mengutamakan prosedur penyelesaian
sengketa yang efektif dan efisien. Kedua, mengenai persinggungan kewenangan
antara Pengadilan Agama dan Pengadilan Negeri yang timbul dari Penjelasan
Pasal 55 ayat (2), berdasarkan pendapat praktisi Bank Syariah dikarenakan
beberapa hal: (1). Dikarenakan kesiapan hakim Pengadilan Agama yang masih
meragukan para pencari keadilan; (2). Undang-undang yang mendukung transaksi
produk Perbankan Syariah yang diterbitkan sebelum diterbitkannya Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2006 seperti Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999
tentang Jaminan Fidusia belum disesuaikan; (3). Dualisme kewenangan tersebut
disebabkan adanya masih adanya Unit Usaha Syariah (UUS) sebagai kantor
cabang dari Bank Konvensional yang ingin meaplikasikan prinsip Syariah, dari
segi hukum masih berpedoman kepada Bank Konvensional yang mempercayakan
urusan penyelesaian sengketa kepada Pengadilan Negeri; (4). Dualisme
kewenangan tersebut diatur untuk kebebasan bagi Nasabah untuk memilih upaya
hukum yang dipercayainya. Dimana hal tersebut menurut pendapat penulis
dikarenakan peminat dari Bank Syariah bukan hanya dari Muslim melainkan juga
non-Muslim, sedangkan masih belum adanya unifikasi hukum dan kepastian
hukum yang sama untuk seluruh golongan masyarakat.

XX



Ead) paile

<oy 2013 .09220055 .osban joalin S Gy paliiai Lagu S 58 dn
Ly gusi] g lad 4 Laill daSaal) dhaludl ez Ylo diste 4 duy ulll
(o 55 balal) 4 L) LudluY) 4d padl Gl Cle Ll
Sy (DY) L padl Sllead] 522008 Lid 2] 53, 5l
lada Ardl A LOLY) oalaBY) Sall dmd s
G\AJ\ sSall syl C\}(LA-\ ?‘MJ";\ Sl Y 50 AreSall :\:\Avu.n}“
M.Ag. 0 <i oD

ot cle JUall gad Al aSlaal) ddabu Aoy pdd) Gy | de ) sdani ) cilalsl)
4 paall clileall (22008 Aiud 21 aby el (e 55 Balall
Al

O Gl 5 Aia )i W)yl A dag il 4 jeadll delicall & CAll S sa g )l
Ll ddals Al AeSadl Cinie 2006 4l 3 A8l ol e (1) 49 ol
ay i) (salae (o agd A (o ilal) Bas) NS5 4l ey (Y ApLaBY) L8 ile )
salall 028 i (S15 2008 4l 21 a8 o5l (e 55 alall b akay Liayl 5 daadla)
49 32kl 8 Al Aaal) 8 Asllaal) Adablll) aaat 8 Gl e Juy s Coag
() A

AW o jlaae (e Dladul sa ralall Ciny 134 8 Leidlie caa ) JS))

& ol Al dag Al A jeadd) G Gle Ll el (e @iVl dnad) A sl

AaSaall (Al adalss (e laiis) XS 5 2008 Al 2] Al ¢l (e 55 33l

e g5 (2) 508 55 skl i b padle s LS (Rle) B el AeSaa 5 Al

JE (e Wire Al Slaall Sl e o caaladl Cannll 13 8 aadind Sl G gall

A (e Slla) e 5 ApeBluY) A8 peadll e 8 I ol aiSall b Cadly
Jilail e gill Cilia sl alaiuly 3505l 5 AL 5 AdasSUal)

eSS e il Of aadaial ey Gl 12 b bl llin dleil) g

48 yadll b cile Hldl 4 el e aa JS ) guaind 38 Caa ) M 8 Sl IS Y,/
4 padll (e 2008 4w 21 a8 Ol (e (2) 5 (1) 33 55 salall Cand day )
JS el o aslill oy 5 il gl slaBy) il LS agiilla g elal & (Y dxy il
DAY el e s elill A sall 5 A el JleeY) 5 Aladal) ae s 3l Aakaiy)
Oy 508y 3alELY Aga ga Al Adlall ddabis ol i sall Loal o day p80) 44 padll
e Sl 4y pus lelyal 5 Jlad IS 46l ¥) @ld s i ) lalad) ol
e Ly AN 48 ) AaSaall 5 Aiall daSaall (p Adalidl) adaliy (3lay Lah | Luild 36 i
ol 5Y Aall AeSaal slad alantiad (Y (1) 2 lleS Ll (2) 58 55 salal) s
Cladiall e ddball aedi A Gl laa) 4l 5 (@) Al Qs e sSis
Al 42 @8 058l S 2006 Al 3 B, oA ) saa J8 Al A jeadl
OV sadll g 43S day i) Jlae Y1 B2 g ) pais) ¥ (D) Ldhamhy oy ol A5laitY) e 1999

XXi



Y 54058 Cua (e dnadal) Amy ) (galall Gradaill 4y 5 (o3l sadail) bl g g b (e
4l Al ) cle Sl 4 ged i) Jileal) ) conge Sl ad i J)
A Gsisall Zoall aaaill Sleal) iy Al gy Aalull A0S G (L) (Azalal)

XXii



ABSTRACT

Yulia Putri Kusumaningtyas, Dymas. 09220055. 2013. Malang Sharia Bank
Response on The Religious Court’s Authority in the Sector of Sharia
Banking Dispute Resolution (Consideration of Article 55 of Law
Number 21 of 2008 about Sharia Banking). Thesis. Department of
Sharia Business Law. Faculty of Sharia, State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim of Malang. Supervisor: Dr. H. Dahlan
Tamrin, M.Ag.
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Dispute resolution, Article 55 of Law Number 21 of 2008 about
Sharia Banking.

The dispute in Sharia Banking industry will be inevitable, and then, the
Article 49 point (i) of Law Number 3 of 2006 on the Amendment of the Law
Number 7 of 1989 on Religious Court’s, Religious Court’s grantes the authority to
be the only judicial power agency who is authorized to settle the sharia economics
disputes which includes Sharia Banking activities as a court of first instance in the
religious court because that agency considered has the law enforcement which
understand the principles of Sharia. In line with this, Article 55 of Law Number
21 of 2008 on Sharia Banking also regulates the same substantially terms, but the
authors found an issue about Sharia Banking dispute resolution which is
demonstrated in the explanation of Article 55 clause (2) which indicates the
inconsistency of the determination of the absolute authority of Religious Court’s
in Article 49 point (1).

The problems which are discussed in this thesis is a response from
practitioners of Bank Muamalat Indonesia, Bank Tabungan Negara (BTN)
Syariah, and Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah about Sharia Banking dispute
resolution that are summarized in Article 55 of Law Number 21 of 2008 and also
the response of the intersection authority between Religious Courts and District
Court’s (General) as is summarized in the explanation of Article 55 clause (2).
Furthermore, the type of research which used in this thesis is a field research that
is supported by library research and based on the Law about Sharia Banking. And
data collection through the observation, interviews, and documentation by using
qualitative descriptions of data analysis.

At the end of the results in this thesis, the authors can conclude as follows.
First, both Bank Muamalat Indonesia, Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah,
and Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah respond well about Sharia Banking
dispute resolution under Article 55 clause (1) and (2) of the Law Number 21 of
2008 about Sharia Banking because in performing they’s functions as the national
economy builder, Sharia Bank certainly want to obey every regulations which
underpin the operational, business and institutional of the Bank. On the other side,
Sharia Bank is also a financial intermediary institutions which oriented to benefit
as much as possible to minimize the risk which there will be fixed priority

XXiii



effectively and efficiently dispute resolution procedures. Second, regarding the
intersection authority between Religious Court’s and the District Court’s
(General) that arises from the Explanation of Article 55 clause (2), the Sharia
Bank practitioners assumed that this case is because some factors: (1). The
Religious Court’s judges readiness still doubt the justice seekers; (2). The laws
that support the transaction of Sharia Banking products are issued prior to the
issuance of Law No. 3 of 2006 as Law Number 42 of 1999 About Fiduciary has
not been adjusted; (3). That the dualism of authority caused by the persistence of
the Sharia Business Unit (UUS) as a branch office of a Conventional Bank which
wants to apply Islamic principles, in terms of the law are still guided by
Conventional Bank entrusted the dispute resolution matters to the District Court’s
(General); (4). That the dualism of authority arranged for the Customer freedoms
to select a trusted remedy. Where it is in the opinion of the author because the
Sharia Bank enthusiasts not only Muslims but also from non-Muslims, while still
there is no unification of law and the same legal certainty for all segments of
society.
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